





A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam 
yang melimpah dan termasuk negara beriklim tropis dengan keanekaragaman 
hayati. Salah satunya adalah komoditas jamur yang tidak dapat dikonsumsi 
secara langsung, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai produk herbal. Dimana 
jamur ini memiliki tingkat ekonomis yang tinggi dan cara budidaya yang 
mudah denagan waktu yang relatif singkat dan dapat dengan mudah 
dibudidayakan di Negara Indonesia. Jamur herbal  ini banyak diminati oleh 
masyarakat karena memiliki kandungan gizi tinggi dan memiliki khasiat untuk 
kesehatan. Hal ini didukung dengan cara budidayanya yang sebagian besar 
tidak mengguakan pupuk dan pestisida kimia sehingga jamur ini aman untuk 
dikonsumsi sebagai produk herbal. Keunggulan tersebut menjadikan jamur 
herbal semakin diminati untuk dibudidayakan baik industri skala rumah 
tangga hingga industri skala besar. 
Menurut Parjimo dan Hardi Soenanto (2008), jamur ling zhi 
(Ganoderma lucidum) sudah dikenal luas di berbagai negara, terutama di 
negara-negara produsen dan konsumen terbesar produk-produk herbal atau 
tradisional, seperti Cina, Jepang, dan Korea. Menurut buku produk-produk 
herbal Tiongkok, ling zhi tercantum sebagai bahan produk herbal nomor satu 
dari 365 bahan produk herbal lainnya. Karena itu, ling zhi dijuluki sebagai 
jamur ajaib, jamur seribu khasiat, jamur abadi, dan raja herbal yang ajaib. 
Menurut Feng Lin Hsu dari Institut Farmakologi Teipeh, Jepang, ia 
menyatakan ling zhi mampu menghambat sel kanker payudara, memperbaiki 
fungsi hati, dan dapat mengatur sistem kekebalan tubuh. Jamur ling zhi 
(Ganoderma lucidum) mengandung lebih dari 200 senyawa aktif yang dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok utama, yakni 30% senyawa larut dalam air, 65% 
senyawa larut dalam pelarut organik, dan 5% senyawa volatil. Polisakarida 
dan germanium organik merupakan senyawa larut dalam air. Adenosin dan 
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terpenoid adalah senyawa yang larut dalam pelarut organik, sedangkan asam 
ganoderat termasuk senyawa volatil. 
Dengan perkembangan industri pangan yang besar mendorong 
terciptanya pangan fungsional, dimana pangan yang dikonsumsi sehari-hari 
mempunyai fungsi khusus terhadap sistem metabolisme dan sistem 
pencernaan dalam tubuh karena senyawa bioaktif yang dimilikinya. Salah satu 
jenis pangan fungsional yaitu minuman herbal tradisional dari bahan baku 
utama jamur ling zhi (Ganoderma lucidum) dan bahan tambahan yang berupa 
gula dan air yang diproduksi dalam bentuk sirup oleh CV. Herba Nusantara.   
Setiap konsumen juga mengharapkan bahwa produk minuman yang 
mereka akan konsumsi aman dan layak untuk dikonsumsi. Produk minuman 
dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen akibat adanya wabah 
penyakit yang terbawa oleh pangan (foodborne disease) dan kerusakan pangan 
(food spoilage). Karena alasan tersebut perlu adanya penerapan cara 
pengolahan pangan yang baik secara efektif.  
Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) merupakan salah satu faktor 
penting untuk memenuhi standar mutu atau persyaratan keamanan pangan 
yang ditetapkan untuk pangan. CPPB sangat berguna bagi kelangsungan hidup 
industri pangan baik yang berskala kecil, sedang, maupun yang berskala besar. 
Melalui CPPB ini, industri pangan dapat menghasilkan pangan yang bermutu, 
layak dikonsumsi, dan aman bagi kesehatan. Dengan menghasilkan pangan 
yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi, kepercayaan masyarakat niscaya 
akan meningkat, dan industri pangan yang bersangkutan akan berkembang 
pesat. Dengan berkembangnya industri pangan yang menghasilkan pangan 
bermutu dan aman untuk dikonsumsi, maka masyarakat pada umumnya akan 
terlindung dari penyimpangan mutu pangan dan bahaya yang mengancam 
kesehatan. 
Dari latar belakang diatas, Tugas Akhir ini dilakukan untuk menyusun 
“Konsep Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) Pada Pembuatan Sirup 
Ling Zhi Di CV. Herba Nusantara” milik Bapak H.Parjimo yang beralamat di 
Desa Kudu, RT 02 RW 02, Baki, Sukoharjo dan diharapkan konsep ini dapat 
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diterapkan pada industri rumah tangga yang dapat meningkatkan kualitas 
produk akhir sirup ling zhi yang baik dan aman dikonsumsi.  
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dijawab dalam pembuatan Tugas Akhir 
“Konsep Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) pada Pembuatan Sirup 
Ling Zhi Di CV. Herba Nusantara” ini adalah: 
1. Bagaimana evaluasi Cara Produksi yang Baik (CPPB) dalam pembuatan 
sirup ling zhi di CV. Herba Nusantara? 
2. Bagaimana konsep Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) yang dapat 
diterapkkan pada pembuatan sirup ling zhi di CV. Herba Nusantara? 
3. Bagaimana karakteristik mutu sirup ling zhi?  
C. Tujuan 
Tujuan dari pelaksanaan Tugas Akhir “Konsep Cara Produksi Pangan 
yang Baik (CPPB) pada Pembuatan Sirup Ling Zhi Di CV. Herba Nusantara” 
ini adalah: 
1. Melakukan evaluasi Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) pada 
pembuatan sirup ling zhi di CV. Herba Nusantara. 
2. Mampu menyusun konsep Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) pada 
pembuatan sirup ling zhi di CV. Herba Nusantara. 
3. Mengetahui karakteristik mutu sirup ling zhi meliputi identifikasi gula 
sebagai sukrosa, uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, uji angka 
lempeng total, uji kapang dan khamir, uji holding time. 
 
 
 
 
 
